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Abstract. The research problem is the low level of student learning independence in learn-
ing physics that have an impact on the low student learning outcomes. The purpose of this study
was to find out the improvement of the independence of learning physics that has an impact on
student learning outcomes using cooperative learning model of Numbered Head Together type
assisted edmodo. This research use quasi-experiment design. The population in the study was all
students of class X SMK N 2 Medan. The research sample consisted of 2 classes, each of which
consisted of 30 students, use cluster random sampling technique. Data collection techniques for
measure learning independence in form of multiple choice questionnaires totaling 15 items. Data
analysis techniques used include normality test, homogeneity test, t-test, and N-gain test. The re-
sults of study using the t-test obtained by tcount 4,863 while the t table was 2,002. So that t count>
t table (4.863> 2.002) then Ha is accepted and the N-gain test shows that there is an increase in
student learning independence of 0.07. From this study it can be concluded that through Edmodo
assisted type Numbered Head Together cooperative learning model can increase the independence
of students' physics learning.
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Abstract. Latarbelakang masalah penelitian ini adalah rendahnya tingkat kemandirian
belajar siswa dalam pelajaran fisika yang berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Tujuan
dilakukan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan kemandirian belajar fisika yang berdampak
pada hasil belajar siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together
berbantuan edmodo. Penelitian ini menggunakan quasi eksperiment design. Populasi dalam
penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMK Negeri 2 Medan. Sampel penelitian terdiri dari 2
kelas, yang masing-masing berjumlah 30 siswa, menggunakan teknik cluster random sampling.
Teknik pengumpulan data untuk mengukur kemandirian belajar berupa kuesioner angket pilihan
berganda yang berjumlah 15 item. Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji normalitas, uji
homogenitas, uji-t, dan uji N-gain. Hasil penelitian dengan menggunakan uji-t diperoleh thitung
sebesar 4,863 sedangkan ttabel sebesar 2,002. Sehingga thitung > ttabel (4,863 > 2,002) maka Ha
diterima dan uji N-gain menunjukkan terdapat peningkatan kemandirian belajar siswa sebesar
0,07. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa melalui model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together berbantuan edmodo dapat meningkatkan kemandirian belajar fisika
siswa.

Kata kunci : Kooperatif Tipe Numbered Head Together, Edmodo, Kemandirian Belajar

A. PENDAHULUAN mencapai suatu keinginannya. Proses

Pendidikan tidak terlepas  dari pembelajaran diharapkan dapat mening-

kegiatan belajar dimana merupakan suatu katkan kemandirian dan prestasi belajar

proses yang dilakukan seseorang untuk siswa.Pembelajaran  fisika merupakan
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salah satu cabang ilmu pengetahuan alam
yang mempelajari tentang gejala alam.
Pembelajaran fisika dipandang sebagai
suatu proses untuk mengembangkan ke-
mampuan memahami konsep, prinsip
maupun hukum-hukum fisika, kemudian
siswa juga diharapkan mampu untuk me-
nyusun kembali dalam bahasanya sendiri
sesuai dengan tingkat kematangan dan

intelektualnya.

Dalam kegiatan belajar mengajar,
siswa adalah subjek dan objek dari pem-
belajaran sehingga inti dari proses pem-
belajaran adalah kegiatan belajar siswa
dalam mencapai suatu tujuan (Sanjaya
2006). Proses belajar fisika saat ini dil-
akukan melalui penyampaian informasi
yang berpusat pada mendengarkan dan
menghafal, bukan memberikan interpres-
tasi dan makna terhadap apa yang di-
upaya
(mengkontruksi) pengetahuan sendiri.

pelajari  dalam membangun

Guru sebagai fasilitator harusnya
mengakomodasi kebutuhan siswa dalam
pembelajaran fisika dengan menerapkan
teknologi informasi secara terintegrasi,
sistematis, dan efektif.Pembelajaran yang
efektif adalah pembelajaran berkualitas
dimana prosesnya dapat dimengerti,
memiliki media pembelajaran yang tepat
guna, merangsang siswa belajar mandiri,

serta memberikan ruang dan waktu bagi
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mereka untuk belajar dimana dan kapan

saja.

Dalam kegiatan pembelajaran, ke-
mandirian sangat penting karena ke-
mandirian merupakan sikap pribadi yang
sangat diperlukan oleh setiap individu.
Menurut Sumarmo (2006) dengan ke-
mandirian, siswa cenderung belajar lebih
baik, mampu memantau, mengevaluasi,
dan mengatur belajarnya secara efektif,
menghemat waktu secara efisien, akan
mampu mengarahkan dan mengen-
dalikan diri sendiri dalam berfikir dan
bertindak, serta tidak merasa bergantung
pada orang lain secara emosional. Siswa
yang mempunyai kemandirian belajar
mampu menganalisis permasalahan yang
kompleks, mampu bekerja secara indi-
vidual maupun bekerja sama dengan ke-
lompok, dan berani mengemukakan ga-
gasan. Indikator yang digunakan dalam
mengukur kemandirian belajar siswa
adalah (1) percaya diri (2) mampu bela-
jar sendiri (3) belajar secara terus mene-
rus (4) penuh keterbukaan (5) tanggung

jawab.

Hasil wawancara yang dilakukan
peneliti dengan guru bidang studi fisika
di SMK Negeri 2 Medan mengatakan
bahwa diketahui bahwa 15% siswa aktif
didalam kelas dan 85% tidak aktif dida-
lam kelas. Aktifitas yang dilakukan guru

fisika didalam kelas pada saat proses
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pembelajaran yaitu siswa hanya meneri-
ma informasi selama kegiatan pembela-
jaran berlangsung, mencatat, mem-
berikan contoh soal, mengerjakan soal-
soal sehingga siswa dalam pembelajaran
fisika sebagai penerima informasi pasif
dan cenderung tidak mandiri sehingga
kegiatan pembelajaran mengarah pada

teacher centered learning.

Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan peneliti diperoleh bahwa ham-
pir seluruh siswa menggunakan internet
untuk mengakses aplikasi media sosial
setiap harinya, baik melalui komputer,
smartphone, laptop maupun tablet yang
mereka miliki. Hal itu terjadi karena
disekolah tersedia jaringan wireless Fi-
delity (Wi-Fi) yang dapat digunakan

siswa secara bebas.

Kebanyakan dari siswa tersebut
menghabiskan waktu luang mereka ber-
main media sosial daripada untuk bela-
jar, sesuai dengan hasil survei Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII, 2016) penggunaan internet di
Indonesia 132,7 juta pengguna internet
dan diantaranya wilayah sumatera
menggunakan internet mencapai 15,7 %
yaitu sebanyak 20.752.185 orang. Alasan
utama penggunakan internet adalah un-

tuk mengakses jejaring sosial mencapai
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97,4%, media sosial yang digunakan sep-

erti  facebook, twitter, instagram,

youtube, dan lain sebagainya.

Salah satu cara untuk mengatasi ma-
salah di kelas X SMK Negeri 2 Medan
sesuai dengan kurikulum 2013 salah
satunya adalah dengan menggunakan
model pembelajaran yang berpusat pada
(student berbasis

siswa centered)

teknologi informasi sebagai sarana

penunjang proses pembelajaran. Pem-

dikenal

dengan sebutan e-learning. E-learning

belajaran berbasis teknologi
merupakan penggunaan teknologi infor-
masi dan komputer yang memberikan
kontribusi terhadap perubahan kegiatan
pembelajaran, dimana dalam kegiatan
pembelajaran siswa tidak lagi
mendengarkan uraian materi dari guru
yang terkesan membosankan di dalam
kelas (Horton, 2006). Dengan pemanfaa-
tan e-learning diharapkan mampu
meningkatkan hasil belajar siswa baik
berfungsi

sebagai suplement

(pelengkap),
replecement (pengganti) (Efendi, 2017).

(tambahan),complement

Edmodo termasuk salah satu dalam
pembelajaran Menurut
Zwang (2010) Edmodo adalah sebuah

situs pendidikan berbasis social network-

e-learning.

ing yang didalamnya terdapat berbagai
konten untuk pendidikan. Platform ed-

modo dirancang oleh Jeff O'Hara dan
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Nick Borg pada tahun 2008. Edmodo
menyediakan cara sederhana bagi para
guru dan siswa di kelas virtual untuk ter-
hubung dan berkolaborasi. Borg dan
O'Hara berpikir bahwa jejaring sosial
disesuaikan terhadap kebutuhan siswa
bisa memiliki dampak besar pada
bagaimana siswa berkolaborasi dan bela-
jar di dunia mereka, daripada setting
sekolah yang dibesarkan guru mereka

(Gushiken, 2013).

Penulis memilih edmodo karena
kemudahan dalam penggunaanya atau
mirip dengan facebook, edmodo tidak
memerlukan instalasi, dan tidak memer-
lukan administrator untuk account
google sekolah. Selain itu edmodo juga
dilengkapi dengan fitur-fitur berbasis
pendidikan seperti assignment, quiz,
polling, library, dan lainya. Penggunaan
edmodo dapat menjadikan proses pem-
belajaran menjadi lebih menarik, aktif,
kreatif dan dapat meningkatkan ke-
Edmodo

bahkan memperkuat hubungan antara

mandirian belajar siswa.
siswa, dan menyebabkan komunitas ke-
las yang lebih kuat (Mills, K., & Chan-
dra, V. 2011). Menurut Balusubramani-
an, K.,(2014) Preferensi siswa tentang
penggunaan edmodo sebagai sumber
daya seperti bahan studi, perpustakaan
digital, dll sangat mudah diakses dengan

cepat. Dari hasil analisis bahwa banyak
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siswa menyukai edmodo sebagai plat-
form kuis online. Kebanyakan dari siswa
juga menyukai platform edmodo karena
dapat digunakan untuk online janji
dengan guru/dosen, karena responnya
cepat. Maka dari itu, implementasi ed-
modo oleh pendidik sebagai platform
pembelajaran untuk siswa menjadi media
yang kuat yang memperluas lingkungan
belajar yang bertanggung jawab di luar

kelas.

Maka Penulis menawarkan sebuah
Model Pembelajaran Kooperatif Num-
bered Head Togethe Berbantuan Edmo-
do. Menurut Arend (2007); Lie, (2003)
dan Slameto (2010) “Model pembelaja-
ran kooperatif tipe NHT merupakan
model pembelajaran yang dikembangkan
oleh Spencer Kagan untuk melibatkan
lebih banyak siswa dalam reviu berbagai
materi yang dibahas dalam sebuah pela-
jaran dan untuk memeriksa pemahaman

mereka tentang isi pelajaran itu.

Langkah-langkah model pembelaja-
ran kooperatif tipe NHT adalah: peno-
moran (numbering), pengajuan pertan-
yaan (questioning), berpikir bersama
(heads together) dan pemberian jawaban
(answering). Model kooperatif mem-
berikan kesempatan kepada siswa untuk
saling memberikan ide-ide dan memper-
timbangkan jawaban yang paling tepat.

Selain itu, model ini juga mendorong
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siswa untuk meningkatkan semangat ker-
ja sama mereka. Dengan menerapkan
model ini, siswa belajar melaksanakan
tanggung jawab pribadinya dan adanya
saling keterkaitan dengan rekan-rekan
kelompoknya. Dalam model kooperatif
tipe NHT ini ada fase penomoran, se-
hingga siswa bertanggung jawab atas no-

mor anggotanya masing-masing.

Model pembelajaran NHT diharap-
kan dapat meningkatkan kemandirian
belajar siswa, karena dengan teknik ini
siswa dapat Dbelajar melaksanakan
tanggung jawab pribadinya dalam saling
keterkaitan dengan rekan-rekan ke-
lompoknya mengingat kemandirian tidak
berarti harus terlepas sama sekali dengan
pihak lain. Selain itu, NHT memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap pen-
ingkatan prestasi belajar siswa seperti
hasil penelitiannya yang dikemukakan
Haydon, Maheady, dan Hunter (dalam
2012). Model

Kooperatif Numbered Head Together

Pratiwi, Pembelajaran
(NHT) juga mendorong siswa untuk

meningkatkan semangat kerja sama
mereka. Model pembelajaran ini bisa
digunakan dalam semua mata pelajaran
dan untuk semua tingkatan usia anak
didik.

Hasil penelitian yang dilakukan Win-
arti (2016) menyimpulkan bahwa hasil

belajar siswa dengan menggunakan mod-
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el Kooperatif Tipe Numbered Head To-
gether (NHT) lebih baik dibandingkan
hasil belajar siswa yang dibelajarkan
dengan model pembelajaran konvension-
al. Menurut Gunawan & Liliasari (2012)
menyebutkan bahwa salah satu alternatif
untuk meningkatkan proses pembelajaran
fisika yaitu melibatkan konsep fisika
yang abstrak dengan cara memanfaatan
teknologi informasi yang relevan seperti
penggunaan media multimedia interaktif
yang terdiri dari teks, hiperteks, suara,
gambar, animasi, video dan grafik. Pem-
belajaran fisika dengan media berbantu
komputer menunjukkan adanya korelasi
yang positif antara media komputer yang
digunakan dengan penguasaan konsep
dan keterampilan berpikir siswa, serta
membantu siswa yang mengalami kesu-

litan belajar.

Edmodo dapat digunakan dimana
saja tidak terbatas ruang dan waktu. Ed-
modo juga dapat membuat siswa secara
aktif dapat berpartisipasi dalam belajar
online karena Siswa dapat memperoleh
informasi berupa dokumen elektronik
untuk memperkaya studi mereka. Se-
bagaimana yang disebutkan dalam hasil
penelitian Yunita (2016) menemukan
bahwa edmodo efektif dalam meningkat-
kan prestasi belajar fisika, pemahaman
konsep fisika, dan berpengaruh terhadap

ketrampilan berfikir dan motivasi siswa

180 Meningkatkan Kemampuan Belajar Fisika Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Numbered
Together Berbantuan Edmodo



untuk lebih tertarik terhadap pembelaja-
ran fisika. Edmodo menyediakan ling-
kungan di mana mengajar dan belajar
dapat menghasilkan kegembiraan siswa,
siswa menjadi lebih mandiri, tanpa
melupakan standar pengukuran keber-
hasilan siswa. Dalam penelitian Ekayati
(2017) menyatakan media edmodo dapat

meningkatkan kemandirian belajar.

SMK
Negeri 2 Medan dengan populasi seluruh
siswa kelas X semester II T.P 2017/2018
21 kelas.

penelitian terdiri dari dua kelas yang me-

Penelitian ini dilakukan di

yang terdiri dari Sampel

wakili populasi dengan mempunyai
karakteristik yang sama. Pengambilan
sampel dilakukan secara random sam-
pling. Salah satu adalah kelas TG-1 se-
bagai kelas eksperimen yang diajarkan
dengan menggunakan model pembelaja-
ran Kooperatif Tipe Numbered Head To-
gether (NHT) berbantuan edmodo dan
kelas TG-3 sebagai kelas kontrol yang
diajarkan dengan pembelajaran konven-

sional.

Penelitian  in1  termasuk  jenis
penelitian quasi eksperiment dengan de-
sain Two Group Pretest-Posttest Design.
Dalam memperoleh data pada penelitian
ini, peneliti menggunakan teknik nontes
yang dilakukan untuk mengetahui pen-

ingkatan kemandirian belajar siswa pada
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pembelajaran fisika di SMK Negeri 2
Medan T.P 2017/2018.

B. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji-t Kemandirian Belajar

Hasil penelitian yang dil-
aksanakan di SMK Negeri 2 Me-
dan yang diperoleh sesuai dengan
uji normalitas dan uji homogeni-
tas data kedua sampel dinyatakan
normal dan homogen sehingga
layak dilakukan uji hipotesis

Uji-t

digunakan untuk membanding-

menggunakan uji-t.
kan data hasil belajar siswa kelas
eksperimen dengan kelas kontrol.
dilakukan

statistik

Pengujian dengan

menggunakan uji-t.
Hipotesis yang diuji yaitu HO =
nilai kelas eksperimen tidak lebih
baik atau sama dengan kelas
kontrol dan Ha = nilai rata-rata
Postes kemandirian belajar kelas
eksperimen lebih baik dari kelas
kontrol.

adalah thitung < ttabel maka HO

Kriteria pengujiannya

diterima dan jika thitung > ttabel
maka Ha diterima. Berdasarkan
hasil perhitungan dan analisis
diperoleh hasil rata-rata kedua
kelas
1.1.

ditunjukkan pada Tabel
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Tabel 1.1 Hasil Uji-t Kemandirian Belajar Siswa

Kelas Rata-Rata thitung teabel Ket

Postes eksperimen 40,26 Ha
4,863 2,002 el e

Postes kontrol 35,60 ’ ’ diterima

Berdasarkan hasil uji-t sepihak,
menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunakan model pembelajaran
Kooperatif tipe Numbered Head
edmodo

Together  berbantuan

berdampak signifikan terhadap
kemandirian belajar siswa dengan
thitung = 4,863 sedangkan ttabel =
2,002 atau thitung > ttabel
(4,863>2,002). Dapat disimpulkan
siswa yang dibelajarkan dengan
model pembelajaran Kooperatif
tipe Numbered Head Together

(NHT) berbantuan Edmodo pada

materi pokok suhu dan kalor kelas
X semester II berdampak pada ke-

mandirian belajar siswa.
2. Uji N-gain Kemandirian Belajar

Uji Normalized Gain
digunakan untuk mengetahui besar
peningkatan rata-rata kemandirian
belajar siswa pada kelas eksperi-
men. Data yang digunakan yaitu
data tiap pertemuan. Berdasarkan
hasil

nilai rata-rata kemandirian belajar

perhitungan perbandingan

siswa tiap pertemuan dapat dilihat

melalui Tabel 2.

Tabel 1.2 Perbandingan Nilai Rata-Rata Kemandirian Belajar Siswa

Pertemuan Rata-Rata Kategori N-gain Ket
I 35,67 Cukup Mandiri
11 37,53 Mandiri 0,07 Rendah
111 Mandiri
Dari Tabel 1.2. dapat disimpulkan  dangkan untuk meningkatkan ke-

bahwa penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT) berbantuan

meningkatkan kemandirian belajar siswa

edmodo  dapat
meskipun nilai gain masih termasuk da-
lam kategori rendah. Hal ini dikarenakan
waktu penelitian

sangat singkat se-

mandirian belajar siswa membutuhkan
waktu yang cukup lama bahkan sampai
satu semester.Perkembangan

kemandirian  belajar  siswa  kelas

eksperimen dapat dilithat pada tiap

pertemuan melalui Tabel 3 berikut:
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Tabel 1.3 Perbandingan Nilai Rata-Rata Kemandirian Belajar Siswa

Pertemuan I Pertemuan I1 Pertemuan 111
% Kategori Jumlah % Kategori Jumlah % Kategori Jumlah
siswa siswa siswa
Sangat Sangat Sangat
0-20 idak 0 0-20 “idak 0 0-20 idak 0
2140 Rumang o5y, Kunang o,y 4y Kuang o,
mandiri mandiri mandiri
16 11
41-60 C“kc‘ll.p. (53.3%  41-60 C“k(‘;.p. 4160 C“ké‘P. 0
mandiri ) mandiri  (36,7% mandiri
14 19 28
61-80 Mandiri (46,7 61-80 Mandiri (63,3% 61-80 Mandiri (93,3%
%) )
mandiri mandiri mandiri (6,7%)
30 > 30 > 30
_ 35,6 _ 37,53 _ 40,26
X . . . . X . .
(Cukup Mandiri) (Mandiri) (Mandiri)

Berdasarkan tabel 1.3 menunjukkan
hasil rata-rata yang diperoleh pada setiap
dilihat bahwa ke-

mandirian belajar siswa mengalami pen-

pertemuan dapat

ingkatan yang signifikan. Pada per-
temuan pertama terdapat 14 siswa (46,7
%) yang termasuk dalam kategori man-
diri dan 16 siswa (53,3 %) dalam kate-
gori cukup mandiri, pada pertemuan
kedua terdapat 19 siswa (63,3%) yang
termasuk dalam kategori mandiri dan 11
siswa (36,7%) dalam kategori kurang
mandiri, pada pertemuan ketiga terdapat
28 siswa (93,3%) yang termasuk dalam
kategori mandiri dan 2 siswa (6,7%) da-
lam kategori sangat mandiri. Dari per-

bandingan disetiap pertemuan yang di-

paparkan pada tabel menunjukkan bahwa
perkembangan kemandirian belajar siswa
meningkat dikarenakan siswa sudah mu-
lai terbiasa menggunakan edmodo. Dan
secara langsung hal ini dapat mempermu-
dah dalam kegiatan belajar mengajar.

Perbandingan  nilai ~ N-gain  tiap

pertemuan dapat dilihat pada gfarik 1.1
berikut:

Perbandingan Nilai N-Gain

0,08 0,071502591
0,07

0,06

0,05 0,04375667

0,04

0,03

0,02

0,01

0,029015544

Pertemuan 2ke3

Perbandingan Nilai N-Gain

Grafik 1.1 Diiagram Batang
Perbandingan Nilai N-gain
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Dari perbandingan disetiap pertemuan
yang dipaparkan menunjukkan bahwa
perkembangan kemandirian belajar siswa
meningkat dikarenakan siswa sudah mu-
lai terbiasa menggunakan edmodo. Dan
secara langsung hal ini dapat memper-
mudah dalam kegiatan belajar mengajar.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
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dilakukan FEkayati (2017) menyatakan
apabila penggunaan edmodo dilakukan
secara terus menerus maka akan dapat
mempermudah proses pembelajaran dan
kemandirian belajar akan semakin
meningkat. Rata-rata pada masing-
masing indikator dapat dilihat pada tabel
1.4 sebagai berikut:

Tabel 1.4 Rekapitulasi Nilai Rata-Rata Angket Kemandirian Belajar

Pertemuan Ppertemuan Pertemuan IN-gain Kategori

Indikator | I I
Percaya Diri 57 63,67 76,33 0,449  Sedang
Mampu Belajar Sendiri 75,67 76 82,33 0,273  Rendah
pelajar Secara Terus 85 85,33 87,67 0,178 Rendah
enerus
Penuh Keterbukaan 59,67 69,33 70 0,256  Rendah
Tanggung Jawab 78,67 81 86,33 0,359  Sedang

Berdasarkan tabel 1.4 menunjukkkan
nilai rata-rata setiap indikatornya adalah
sebagai berikut: (1) indikator pecaya diri
mengalammi peningkatan rata-rata dari
57 menjadi 76,33

0,449 termasuk dalam kategori sedang

dengan nilai gain

(2) indikator mampu belajar sendiri men-
galami peningkatan rata-rata dari 75,67
menjadi 82,33 dengan nilai gain 0,273
termasuk dalam kategori rendah (3) indi-
kator belajar secara terus menerus men-
galami peningkatan rata-rata dari 85
menjadi 87,67 dengan nilai gain 0,178
termasuk dalam kategori rendah (4) indi-
kator penuh keterbukaan mengalami pen-
ingkatan rata-rata dari 59,67 menjadi 70

dengan nilai gain 0,256 termasuk dalam

kategori rendah (5) indikator tanggung
jawab mengalami peningkatan rata-rata
dari 78,67 menjadi 86,33 dengan nilai
gain 0,539 termasuk dalam kategori se-
dang. Dari kelima indikator tersebut
dapat disimpulkan bahwa nilai gain
tertinggi terdapat pada indikator percaya
diri sebesar 0,449 dan tanggung jawab
sebesar 3,539 . Hal ini dikarenakan pada
pembelajaran edmodo siswa akan lebih
bebas bertanya kepada guru karena tidak
semua siswa yang pandai dalam materi
pelajaran mampu menyampaikan pen-
dapatnya  didepan

orang  banyak.

Penggunaan model pembelajaran

kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT) ~ juga

dapat meningkatkan
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percaya diri siswa karena model ini
mampu melatih siswa dalam diskusi ke-
lompok menyampaikan pendapat dalam
kelas, dan berpartisipasi aktif secara
langsung dalam pembelajaran. Sejalan
dengan pendapat Sihombing dan Juliadi
(2016) menyatakan kegiatan pada pem-
belajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT)

membuat siswa menjadi lebih aktif da-

disetiap fase dapat
lam  pembelajaran dan  dengan
menggunakan bantuan multimedia dapat
memudahkan siswa dalam memahami
materi serta membantu siswa terlibat ak-
tif secara langsung dalam pembelajaran.
Menurut Rambe, A.S, & Edy S. (2017),
Wahyuni (2007), dan Susilawati (2009)
menyimpulkan bahwa model pembelaja-
ran kooperatif tipe Numbered Head To-
gether (NHT) dapat meningkatkan ke-
lebih

mandirian siswa menjadi dan

percaya diri.

Pembelajaran menggunakan Edmodo
adalah salah satu cara yang dapat mem-
icu sikap kemandirian belajar siswa yang
tidak hanya menerima materi dari guru
tetapi berinisiatif dalam pencarian materi

-materi yang akan dipelajari.

Terdapat perbedaan rata-rata yang
signifikan mengenai kemandirian belajar
siswa antara sebelum dan sesudah
menggunakan Edmodo. siswa menjadi

lebih percaya diri dalam mengemukakan

Edutech, Tahun 17, Vol.17, No.2, Juni 2018

pendapat dan bertangggung jawab akan
Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
(2015) vyang

mengkaji penperapan Edmodo untuk

kewajibannya sebagai pelajar.

yang dilakukan Rahmi

meningkatkan kemandirian belajar siswa.
Penerapan Edmodo dalam pembelajaran
menjadikan siswa lebih antusias mengi-
kuti pelajaran, lebih terampil dalam men-
cari sumber belajar serta mengerjakan
tugas dan sikap kemandirian belajar
siswa meningkat secara signifikan. Ir-
made (2017) menyatakan keefektifan
penggunaan edmodo dalam peningkatan
kemandirian belajar masuk dalam krite-
ria tinggi. Hal ini dikarenakan banyak
fitur-fitur yang dimiliki edmodo yang
dapat memfasilitasi mahasiswa dalam

proses pembelajaran secara mandiri.

Pada kelas kontrol menggunakan
pembelajaran konvensional yang identik
dengan metode ceramah sehingga siswa
lebih pasif dan guru yang lebih aktif. Hal
inilah yang kadang membuat siswa cepat
bosan dalam belajar dan terjadilah
kegiatan pembelajaran satu arah yang
hasil

kontrol kurang maksimal. Sejalan dengan

mengakibatkan belajar  kelas
hasil penelitian Sihombing, E., & Juliadi
(2016:5) menyatakan pada kelas kontrol
dilakukan

secara lisan yang berpusat pada pen-

penyampaikan  informasi

ceramah dan komunikasi yang searah,
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siswa belajar lebih banyak mendengar-
kan penjelasan di depan kelas dan
melaksanakan tugas jika diberikan soal
latihan  Jadi pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT) berbantuan edmodo memiliki

manfaat yang lebih baik jika dibanding-

model

kan dengan pembelajaran konvensional.
C. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh dapat disimpulkan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together berbantuan edmodo
dapat meningkatkan Kemandirian belajar
siswa pada materi suhu dan kalor di kelas
X semester II SMK Negeri 2 Medan T.P

2017/2018.

hasil

penelitian dan kesimpulan diatas, maka

Berdasarkan =~ pembahasan
sebagai tindak lanjut dari peneitian ini

disarankan bagi peneliti selanjutnya
diharapkan bisa mengalokasikan waktu
dan pengelolaan kelas dengan baik dan
harus benar-benar memperhatikan agar

dalam pelaksanaannya lebih maksimal.
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